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ABSTRAK 

KAJIAN KANDUNGAN DAN BIOKONSENTRASI LOGAM BERAT 

TIMBAL (Pb), MERKURI (Hg), DAN KADMIUM (Cd) PADA KERANG 

HIJAU Perna viridis (Linnaeus, 1758) DENGAN UKURAN DAN UMUR 

YANG BERBEDA DI PULAU PASARAN 

 

Oleh 

BELLA KRISMONITA 

Kerusakan ekosistem pesisir saat ini semakin meningkat, salah satunya diakibat-

kan oleh pencemaran logam berat. Hal tersebut memberikan efek negatif pada 

lingkungan karena sulit terdegradasi, mengalami bioakumulasi dan biomagni-

fikasi, serta bersifat toksik ketika melewati batas tertentu yang kemudian dapat 

diserap oleh biota perairan terutama kerang-kerang, termasuk kerang hijau (Perna 

viridis). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kandungan dan biokonsen-

trasi logam berat (Pb, Hg, dan Cd) pada kerang hijau (Perna viridis l) dengan uku-

ran dan umur yang berbeda di Pulau Pasaran. Pengambilan sampel kerang hijau 

dilakukan dengan 2 ulangan, menggunakan kerang hijau berumur 3, 5, 7 hingga 9 

bulan. Konsentrasi logam berat dianalisis menggunakan atomic absorption spec-

trofotometry (AAS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh kandu-

ngan logam berat terhadap umur dan ukuran kerang hijau (Perna viridis) yang 

berbeda. Variasi kandungan logam berat teramati pada umur dan ukuran yang 

berbeda dimana variasi kandungan logam berat Pb tertinggi pada umur 9 bu-

lan (8,0-10,0 cm), sedangkan logam berat Hg dan Cd pada umur 3 bulan (1,5-

3,0 cm). Kandungan biokonsenterasi tertinggi logam berat Pb dan Hg diper-

oleh pada saat daging kerang hijau berumur 9 bulan, sedangkan biokonsen-

trasi tertinggi logam berat Cd di daging kerang hijau pada umur relatif lebih 

muda (3 bulan). Adapun pola hubungan antara umur dan ukuran kerang hijau 

terhadap kandungan logam berat Pb digambarkan melalui kurva polinomial 

linier, sedangkan Hg dan Cd digambarkan melalui kurva polinomial 

kuadratik. 

 

Kata kunci: kerang hijau, biokonsentrasi, logam berat, Pulau Pasaran, ukuran, umur. 
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ABSTRACT 

STUDY OF CONTENT AND BIOCONCENTRATION OF HEAVY 

METALS OF LEAD (Pb), MERCURY (Hg), AND CADMIUM (Cd) IN 

GREEN MUSSELS Perna viridis (Linnaeus, 1758) BASED ON DIFFERENT 

SIZES AND AGES IN PASARAN ISLAND 

 

By 

BELLA KRISMONITA 

Coastal ecosystems damage has currently increased, one of the causes by heavy 

metal pollution. This condition has a negative effect on the ecosystem since it is 

difficult to degrade, undergoes bioaccumulation and biomagnification, as well as 

toxic when it exceeds certain limit, which can then absorbed by aquatic biota parti-

cularly shellfish, such as the green mussels (Perna viridis). Therefore, this study 

aimed to evaluated heavy metals content and the bioconcentration of lead (Pb), 

mercury (Hg), and cadmium (Cd) in green mussels Perna viridis (Linnaeus, 1758) 

based on different sizes and ages Pasaran Island. The study was conducted on 

Pasaran Island, Lampung, Indonesia, and used green mussels aged 3, 5, 7 to 9  

months as samples, with 2 replications. Heavy metal concentrations were analyzed 

using atomic absorption spectrofotometry (AAS). The result showed that variations 

in heavy metal content were observed at different ages and sizes where the variation 

in heavy metal content Pb was highest at 9 months of age (8.0-10.0 cm), while heavy 

metals Hg and Cd were at 3 months of age (1.5-3, 0 cm). The highest bioconcen-

trations of heavy metals Pb and Hg were obtained when green mussel meat was 9 

months old, while the highest bioconcentration of heavy metal Cd was observed in 

green mussel meat at a relatively younger age (3 months). The pattern of relationship 

between age and size of green mussels with content of heavy metal Pb is described 

by means of a linear polynomial curve, while Hg and Cd are described by means of a 

quadratic polynomial curve. 

 

Key words: green mussels, bioconcentration, heavy metal, Pasaran Island, size, age. 
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MOTTO 

 

“Jika kamu tidak mengejar apa yang kamu inginkan, maka kamu tidak 

akan mendapatkannya. Jika kamu tidak bertanya maka jawabannya adalah 

tidak. Jika kamu tidak melangkah maju, kamu akan tetap berada di tempat 

yang sama” 

(Nora Roberts) 

 

Raihlah ilmu. Dan untuk meraih ilmu, belajarlah untuk tenang dan sabar.  

(Umar bin Khattab) 

 

"Yakinlah, ada sesuatu yang menantimu setelah banyak kesabaran (yang 

kau jalani), yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa betapa 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kerusakan ekosistem pesisir saat ini semakin meningkat, salah satunya diakibat-

kan oleh pencemaran logam berat.  Pencemaran logam berat terjadi jika polutan 

melewati batas toleransi dan menyebabkan kerusakan pada makhluk hidup (Mo-

hammed et al., 2011).  Beberapa wilayah pesisir di Indonesia yang terdampak lo-

gam berat yaitu, pesisir Kota Makassar di perairan Metro Tanjung Bunga yang 

tercemar logam timbal (Pb) sebesar 0,11 mg/l (Setiawan et al., 2014). Selanjut-

nya, Rahayu (2022) melaporkan bahwa sungai Krueng Sabee yang terletak di 

Aceh Jaya telah tercemar logam berat merkuri (Hg) sebesar 0,76 mg/l. Pence-

cemaran logam berat cadmium (Cd) juga teramati di Perairan Matras, Kabupaten 

Bangka sebesar 0,04 mg/l (Nugraha et al., 2022). 

Keberadaan logam berat di wilayah pesisir dapat berasal dari proses alami berupa 

pelapukan batuan dan aktivitas vulkanik (Peng et al., 2018), maupun masukan da-

ri daratan seperti aktivitas industri, pertanian, pertambangan, dan rumah tangga 

(Duodu et al., 2017).  Dampak dari kegiatan tersebut diduga meningkatkan jum-

lah limbah yang mengalir ke badan air melalui sungai dan bermuara di laut dan 

kemudian diserap oleh biota perairan.  Hal tersebut memberikan efek negatif pada 

lingkungan karena sulit terdegradasi, mengalami bioakumulasi (Saher & Siddiqui, 

2019) dan biomagnifikasi (Vandecasteele et al., 2004), serta bersifat toksik ketika 

melewati batas tertentu (Rosado et al., 2016), yang kemudian dapat diserap oleh 

biota perairan terutama kerang-kerang termasuk kerang hijau (Perna viridis).  Ke-

rang hijau Perna viridis merupakan salah satu kelas bivalvia yang banyak
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dikonsumsi oleh manusia karena memiliki nilai ekonomis dengan harga jual se-

kitar Rp 5.000,00/kg berat kotor (Warli, 2016; Putri et al., 2018) serta memiliki 

kandungan gizi yang tinggi sebagai berikut: kadar protein 11,84 %, kadar lemak 

rendah 0,70 %, kadar air 78,86 %, kadar abu 3,60 %, dan karbohidrat 4,70 % 

(Mahasri et al., 2014).  Selain itu, kerang hijau juga memiliki kandungan asam 

lemak dan omega-3 yang bermanfaat untuk kesehatan manusia (Yona et al., 

2021).  Namun demikian, kerang hijau memiliki sifat filter feeder (Pratikto, 2013) 

yang artinya untuk mendapatkan makanannya dengan cara memompa air melalui 

rongga-rongga mantel sehingga semua partikel-partikel yang ada di air ikut masuk 

ke dalam tubuh kerang hijau (Cardova et al., 2016).  Selain itu, kerang hijau ber-

sifat menetap (sessile) dan tidak dapat bergerak bebas untuk berpindah tempat, 

sedangkan dalam waktu yang sama pencemaran di perairan berlangsung terus 

menerus (Fernanda, 2012). 

Berdasarkan kebiasaan makannya yang merupakan filter feeder dan cara hidup-

nya yang sessile, maka komponen makanan utama kerang hijau di perairan ialah 

plankton dan bahan-bahan organik.  Apabila makanannya tersebut terakumulasi 

logam berat maka dapat mengontaminasi kerang hijau. Menurut Haryono et al 

(2017), konsentrasi logam berat pada kerang hijau di perairan Lekok, Kabupaten 

Pasuruan lebih tinggi sebesar 3,5 kali dibandingkan dengan konsenterasi logam 

berat pada plankton.  Hal ini mengindikasikan bahwa kerang hijau mampu meng-

akumulasi logam berat, baik dari perairan maupun sedimen (Maharani et al., 

2019), sehingga kerang hijau direkomendasikan sebagai biofilter logam berat. 

Jenis logam berat yang ditemukan pada ikan hidup di pesisir Kota Bandar Lam-

pung ialah timbal (Pb), merkuri (Hg), dan kadmium (Cd).  Kandungan logam Pb 

pada daging kerang hijau di perairan Pulau Pasaran memiliki konsentrasi hingga 

8,45 mg/kg, nilai ini telah melebihi ambang baku mutu menurut Kepmen LH 

No.51/2014 yaitu 0,08 mg/kg (Sagada, 2018).  Selanjutnya, menurut Roman-

dhoni, (2021) bahwa perairan Pulau Pasaran tercemar oleh logam berat Hg 

sebesar 0,004-0,009 mg/l yang telah melebihi standar baku mutu sebesar 0,001 

mg/l menurut Kepmen LH No.51/2014.  Hal serupa juga teramati kandungan 

logam Cd pada sedimen sebesar 7,41 mg/kg di wilayah pesisir Kota Bandar Lam-

pung (Pratiwi et al., 2016) dimana nilai ini telah melewati ambang baku mutu 
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sedimen yang ditetapkan oleh Kepmen LH No.51 tahun 2014 sebesar 1,5 mg/kg. 

Berdasarkan kajian tentang kandungan logam berat Pb, Hg, dan Cd dapat dikate-

gorikan bahwa perairan pesisir Kota Bandar Lampung telah tercemar logam berat. 

Dengan demikian, perlu kehati-hatian dalam menyikapi fenomena ini karena sifat 

logam berat yang dapat terakumulasi pada kerang hijau dan berdampak pada kon-

sumen kerang hijau.  Studi lain juga menyatakan bahwa ada korelasi yang signifi-

kan antara kerang dan konsentrasi Pb, Hg dan Cd dalam sedimen di Teluk Paria, 

Trinidad, dan Venezuela (De Astudillo et al., 2005), serta kandungan Cd dan Pb 

di pesisir barat perairan Semenanjung Malaysia (Yap et al., 2004). 

Kemampuan kerang hijau dalam menyerap logam berat dapat dibedakan menjadi 

dua kriteria, yaitu berdasarkan ukuran dan umur.  Menurut Singh (2017), ukuran 

cangkang memengaruhi kandungan logam, semakin besar ukuran cangkang ke-

rang menandakan umur dari kerang tersebut semakin tinggi, sehingga waktu 

akumulasi logam berat telah berlangsung lebih lama.  Selain itu, kemampuan 

menyerap dan mengakumulasi logam berat pada kerang hijau juga memiliki 

korelasi terhadap tahap reproduksi.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Assaduz-

zaman et al (2019) bahwa pada saat fase reproduksi (berumur ± 6 bulan), kerang 

hijau akan lebih banyak menyerap plankton sebagai sumber energi dan nutrisi 

untuk gametogenesis.  Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi terhadap kan-

dungan logam berat Pb, Hg, dan Cd pada kerang hijau dengan ukuran dan umur 

yang berbeda untuk mengetahui waktu yang tepat untuk memanen kerang hijau 

yang aman untuk dikonsumsi sehingga dapat meminimalisir terjadinya keracunan 

akibat mengkonsumsi kerang hijau.  

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa belum ada kajian terkait evaluasi 

kontaminasi logam berat Pb, Hg, dan Cd pada kerang hijau dengan ukuran dan 

umur yang berbeda.  Penelitian ini perlu dilakukan untuk dijadikan landasan eva-

luasi kandungan logam berat (Pb, Hg, dan Cd) berdasarkan ukuran dan umur pada 

kerang hijau. Penelitian ini dapat digunakan sebagai monitoring pencemaran 

lingkungan dan juga keamanan pangan, serta pemaparan logam berat (Pb, Hg, dan 

Cd) pada kerang hijau yang banyak dikonsumsi masyarakat. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kandungan dan biokonsentrasi 

logam berat (Pb, Hg, dan Cd) pada kerang hijau (Perna viridis l) dengan ukuran 

dan umur yang berbeda di Pulau Pasaran. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi praktisi budi daya 

kerang hijau (Perna viridis l) di Pulau Pasaran, serta dampak akumulasi logam 

berat pada kerang hijau. 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerang hijau merupakan salah satu organisme filter feeder yang mendapatkan ma-

kanan dengan cara memindahkan air melalui struktur yang berfungsi sebagai sa-

ringan.  Hal tersebut dapat memberikan dampak positif bagi ekosistem perairan di 

sekitarnya karena kerang hijau menghisap dan menyaring partikel kecil bahkan 

racun-racun yang sudah mencemari suatu ekosistem perairan tersebut.  Saat me-

nyaring air, kerang hijau juga menyerap beberapa bahan kimia dan patogen yang 

ada. Selain itu, kerang hijau bersifat sessile atau menetap dan memiliki kebiasaan 

hidup dengan melekatkan dirinya secara tetap pada benda-benda keras yang ada di 

dalam kolom air dan tetap melekat pada benda-benda tersebut. Berdasarkan kon-

disi tersebut, dapat diketahui bahwa kerang hijau juga mampu mengakumulasi 

logam berat di sekitar perairan, seperti logam Pb, Hg, dan Cd, bahkan dalam kon-

sentrasi tinggi. 

Kerang hijau menyerap logam berat Pb, Hg, dan Cd melalui insang kemudian ma-

suk ke dalam filamen-filamen insang, selanjutnya akan disaring dan terakumulasi 

di dalam silia (bulu-bulu halus) yang terdapat pada insang. Akan tetapi, kemam-

puan kerang hijau dalam menyerap serta mengakumulasi logam berat diduga ber-

variasi berdasarkan ukuran dan umur.  Oleh karena itu, pada penelitian ini dila-

kukan analisis regresi linier sederhana kandungan logam berat Pb, Hg, dan Cd  

pada kerang hijau untuk melihat hubungan antara umur dan ukuran yang berbeda 
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terhadap kandungan logam berat Pb, Hg, dan Cd pada daging kerang hijau. 

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

Penyerapan logam berat (Pb, Hg dan 

Cd) di sekitar perairan tempat hidup  

pada kerang hijau dipengaruhi oleh 

ukuran dan umur. 
 

 pada kerang hijau  

 

1,5-10 cm  

Umur  Ukuran  

Kandungan dan biokonsentrasi 

logam berat Pb, Hg, dan Cd 

pada daging kerang hijau 
 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Sifat filter feeder kerang hijau 

(Perna viridis) yang tidak 

menguntungkan 

3, 5, 7, dan 9 bulan  

Hubungan antara ukuran dan 

umur yang berbeda terhadap 
kandungan logam berat Pb, Hg 

dan Cd pada daging kerang hijau  

Analisis 

regresi linier sederhana 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pencemaran Logam Berat 

Menurut Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 perihal perlindungan serta penge-

lolaan lingkungan hidup pasal 1 ayat 14 menjelaskan bahwa, pencemaran ling-

kungan hidup merupakan masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi 

dan atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup akibat aktivitas manusia se-

hingga melampaui standar mutu lingkungan hidup yang sudah ditetapkan (San-

tosa, 2013).  Salah satu pencemaran lingkungan hidup ialah pencemaran yang ter-

jadi di kawasan pesisir dan laut.  Pencemaran pesisir dan laut didefinisikan se-

bagai peristiwa masuknya partikel kimia, limbah industri, pertanian serta peru-

mahan, kebisingan atau penyebaran organisme asing yang masuk ke dalam laut, 

yang berpotensi memberi dampak berbahaya.  Dalam masalah pencemaran, ba-

nyak bahan kimia seperti logam berat berbahaya masuk ke dalam lingkungan per-

airan. 

Pencemaran perairan dapat ditimbulkan oleh polutan organik maupun anorganik. 

Polutan organik yang tak jarang mencemari perairan di antaranya DDT, PAH, 

pestisida, insektisida, deterjen, serta limbah rumah tangga lainnya.  Adapun 

polutan anorganik yang dijumpai di perairan, contohnya ialah logam kadmium 

(Cd), timbal (Pb), dan merkuri (Hg). Pencemaran logam berat di perairan dapat 

ditimbulkan terutama oleh meningkatnya skala sektor perindustrian yang tidak 

disertai dengan proses penanggulangan limbah yang dihasilkan (Darmono, 2001).  

Kandungan logam berat di perairan dapat berasal dari berbagai sumber, seperti 

batuan, tanah, dan dari aktivitas manusia termasuk pembuangan limbah cair, baik 

yang sudah diolah maupun yang belum diolah yang masuk ke perairan, kemudian 

secara langsung dapat mencemari air permukaan (Akoto et al., 2008).
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Pencemaran logam berat dapat merusak perairan dalam hal stabilitas dan keaneka-

ragaman ekosistem.  Dari aspek ekologis, kerusakan ekosistem perairan akibat 

pencemaran logam berat dipengaruhi oleh kadar dan sumber zat pencemar yang 

masuk ke dalam perairan, sifat toksisitas, dan bioakumulasi.  Pencemaran logam 

berat dapat menyebabkan terjadinya kerusakan ekosistem perairan laut (Darmono, 

2001).  Logam dinyatakan sebagai polutan atau pencemar yang sangat toksik ka-

rena logam bersifat tidak mudah terurai. Banyak bahan pencemar logam yang di-

gunakan oleh industri, seperti raksa atau hydragyrum (Hg), kromium (Cr), arsen 

(As), kadmium (Cd), tembaga atau kuprum (Cu), timbal atau plumbum (Pb), seng 

atau zinc (Zn), dan nikel (Ni) (Damaianto & Masduqi, 2014).  

2.2 Biologi dan Morfologi Kerang Hijau (Perna viridis L) 

Kerang hijau merupakan organisme yang termasuk dalam kelas Pelecypoda.  Ke-

las ini selalu mempunyai dua cangkang katup yang disebut sebagai bivalvia, dan 

termasuk dalam golongan biota bertubuh lunak (moluska).  Kerang hijau dapat 

tumbuh pada perairan teluk, estuari, sekitar mangrove, dan muara, dengan kondisi 

perairan yang memiliki subtrat pasir berlumpur, arus, serta  kadar garam yang ti-

dak telalu tinggi (Setyobudiandi, 2000).  Menurut Cappenberg  (2008), klasifikasi 

Perna viridis (Linnaeus 1758) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia  

Phylum  : Molusca 

Kelas  : Bivalvia 

Subklas : Lamellibranchia 

 Ordo : Anisomyria 

Family : Mytilidae 

Genus : Perna 

Spesies : Perna viridis (Linnaeus, 1758) 

Faktor lingkungan yang memengaruhi kelangsungan hidup kerang hijau adalah 

suhu, salinitas, tipe dasar perairan, kedalaman, kekeruhan, arus, dan oksigen terla- 

rut (Setyobudiandi, 2000).  Kerang hijau biasanya hidup di perairan laut tenang, 

mempunyai kadar salinitas berkisar 27-34 ppt, suhu 27-32 oc, pH 6-8, kecerahan 
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3,5-4 m, dan hidup pada kedalaman 3-10 m di daerah estuarine (Ismail et al., 

2002).  Kerang hijau hidup sebagai filter feeder yang berarti menyaring partikel-

partikel yang ada di perairan tempat hidupnya.  Di samping itu, kerang hijau 

adalah organisme yang mempunyai pergerakan yang minimal di perairan atau 

dikenal dengan sedentary animal, sehingga tidak dimungkinkan menghindari 

bahan pencemar yang mencemari lingkungan hidupnya (Yaqin et al., 2015). 

Kerang hijau memiliki alat kelamin yang terpisah atau dioecious, bersifat ovipora 

yaitu memiliki telur dan sperma yang berjumlah banyak dan mikroskopis. Induk 

kerang hijau yang telah matang kelamin mengeluarkan sperma dan sel telur ke 

dalam air sehingga bercampur dan kemudian terjadi pembuahan. Telur yang telah 

dibuahi tersebut setelah 24 jam kemudian menetas dan tumbuh berkembang men-

jadi larva, kemudian spat yang masih bersifat planktonik hingga berumur 15-20 

hari dan selanjutnya benih atau spat tersebut menempel pada substrat dan setelah 

5-6 bulan kemudian akan menjadi kerang hijau dewasa (induk) (Riani, 2009).  

Jenis kelamin kerang hijau dapat dilihat pada Gambar 2. 

        
a.) jantan                  b.) betina 

Gambar 2.  Jenis kelamin kerang hijau (Perna viridis L) 
       

Kerang hijau termasuk kerang bercangkang dua (bivalvia) dengan bentuk cang-

kang memanjang berwarna hijau kehitaman dengan panjang tubuh antara 6,5-8,5 

cm dan bagian tubuh terdiri dari ginjal, jantung, mulut, dan anus.  Fungsi dari 

cangkang terluar dari kerang adalah sebagai pelindung jaringan lunak dari tubuh 

kerang hijau, cangkang kerang terdiri dari jaringan yang bersifat tipis dan kuat se-

hingga dapat melindungi tubuh kerang.  Pada bagian luar kerang hijau terdapat 

dua buah lubang yang disebut dengan sifon (Rusyana, 2011).   



9  

2.3 Fisiologi Kerang Hijau 

Kerang hijau merupakan biota filter feeder yang mengambil makanannya dengan 

cara menyaring air.  Cara makan yang demikian membuat berbagai komponen ba-

han-bahan akan masuk ke dalam tubuh kerang tersebut (Liliandari & Aunurohim, 

2013), sehingga biota ini popular digunakan untuk mendeteksi pencemaran ling-

kungan karena hidupnya yang berasosiasi dengan sedimen, kebiasaan makannya 

sebagai filter feeder, dan kemampuannya mengakumulasi bahan pencemar.  Ke-

mampuan bioakumulasinya yang tinggi menyebabkan konsentrasi bahan kimia 

yang sebelumnya tidak terdeteksi dalam air dapat ditemukan dalam tubuh kerang 

hijau (Zuykow et al., 2013).  Anatomi kerang hijau dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Anatomi bagian dalam kerang hijau (P. viridis)  

 Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup (2022) 

Kerang hijau tidak memiliki kepala dan otak, organ tubuh yang terdapat pada ke-

rang hijau yaitu lambung, insang, kaki dan anus.  Sistem pencernaan dimulai dari 

mulut, kerongkongan, lambung, usus, dan akhirnya bermuara pada anus.  Anus ini 

terdapat di saluran yang sama dengan saluran untuk keluarnya air.  Adapun ma-

kanan golongan hewan kerang ini adalah hewan-hewan kecil yang terdapat dalam 

perairan berupa protozoa, diatom dan lain-lain.  Makanan ini dicerna di lambung 

dengan bantuan getah pencernaan dan  hati, selanjutnya sisa makanan dikeluarkan 

melalui anus (Hilman et al., 2009).  Pada kerang, terdapat cilia khusus yang ter-

letak di antara filamen insang yang berfungsi memindahkan aliran air ke dalam 

bagian inhalant pada mantle cavity (rongga exhalent).  Partikel makanan atau 
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material tersuspensi lainnya yang berukuran lebih besar dari ukuran tertentu 

disaring dan air oleh cilia insang dihimpun pada bagian rongga inhalant berha-

dapan dengan lamellae insang.  Material ini kemudian dipindahkan oleh cilia 

lainnya ke arah tepi bagian ventral insang atau di bagian dasar organ yang ber-

bentuk seperti huruf “w” di mana terletak alur makanan (food grooves).  Setelah 

berada di food grooves, makanan bergerak ke arah  depan hingga mencapai palps, 

yang berada di sisi mulut.  Partikel yang lebih besar dihimpun di tepi palps 

(Martin, 2005). 

2.4 Sistem Budi Daya Kerang Hijau 

Metode rakit digunakan pada lokasi yang dikhususkan untuk pembesaran kerang 

hijau, bukan lokasi sumber benih.  Rakit dibuat dari bambu atau kayu atau kom- 

binasi keduanya.  Agar rakit tidak mudah rusak dan tenggelam pada waktu pem- 

budi daya bekerja di atasnya, sebaiknya rakit disanggah oleh beberapa drum ko- 

song yang sudah dicat anti karat atau dengan menggunakan drum plastik, kemu- 

dian rakit dilengkapi dengan jangkar.  Dengan metode rakit ini benih-benih ke- 

rang hijau dapat dikumpulkan dengan menggunakan kolektor jaring atau tali. 

Keuntungan dengan menggunakan metode ini adalah mudah dalam proses pema- 

nenannya.  Rakit dapat berukuran 7x7 m2, terbuat dari bambu dan drum plastik 

yang digunakan sebagai pelampungnya.  Kolektor-kolektor yang digantungkan 

sebanyak 56 buah, terbuat dari tali PE berdiameter 2 cm dan panjang 1,5 m.  Be-

nih yang be rasal dari kolektor tancap ditransplantasikan ke lokasi pembesaran.  

Penangkapan dilakukan dengan sistem kering atau tanpa air. Ketahanan teknis 

pemakaian rakit apung kira-kira 2-2,5 tahun (Malik et al, 2015).  Sistem budi daya 

kerang hijau dengan keramba jaring apung metode rakit dapat dilihat pada Gam-

bar 4. 
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Gambar 4.  Sistem budidaya kerang hijau metode rakit 

 Sumber: BMP (2015) 

2.5 Pencemaran Logam Berat pada Kerang Hijau 

Logam berat timbal (Pb) yang terdapat di perairan dapat membahayakan kehi-

dupan organisme perairan baik, secara langsung maupun tidak langsung, mengan-

cam kesehatan manusia melalui kontaminasi rantai makanan (Azizah et al., 2018).  

Nasution & Siska (2011), menyatakan bahwa akumulasi logam berat timbal (Pb) 

yang terdapat di suatu lingkungan sangat erat kaitannya dengan jenis logam dan 

mekanisme detoksifikasi pada organisme. Hal ini disebabkan logam berat timbal 

(Pb) merupakan logam berat non essensial dan bersifat toksik atau racun sehingga 

tidak dapat digunakan dalam proses metabolisme dan pada akhirnya terjadi aku-

mulasi dalam jaringan lunak kerang hijau. 

Akumulasi timbal dalam tubuh organisme akan membentuk kurva linier dengan 

jumlah timbal terlarut (Haryono et al.,2017). Kebanyakan organisme air meng-

akumulasi logam ini pada bagian insang dan mantel.  Pada bivalvia yang sudah 

terkontaminasi logam timbal ternyata memiliki kemampuan untuk melepaskan 

logam ini kembali ke dalam perairan setelah dilepas pada daerah yang tidak 

terkontaminasi.  Akumulasi logam dapat terjadi melalui rantai makanan, seperti 

Capitela capitate yang mengonsumsi detritus dan alga yang dimakannya dan 

konsentrasinya  dalam tubuh akan semakin meningkat seiring dengan semakin 

banyak alga yang dimakannya.  Menurut Neff (2002) pemaparan logam timbal 



12  

(Pb) dengan konsentrasi 476-758 μg/l pada Mytilus edulis, Crasostrea gigas, dan 

Cancer magister menyebabkan pertumbuhan  larva menjadi abnormal.  Menurut 

Soetrisno (2008), timbal menjadi beracun dengan menggantikan kation-kation 

logam yang aktif biologis, seperti kalsium dan seng (Zn), dari protein-proteinnya.  

Timbal menghambat total aktivitas enzim biosintetik heme, yakni asam delta-

aminolevulinat dehydratase (delta-ALAD). Ketika logam ini menggantikan kation 

seng tunggalnya, maka akan mengganggu pembentukan darah dan menghasilkan 

anemia parah.  Darmono (1995) menambahkan bahwa timbal dapat menghambat 

aktivitas enzim yang terlibat dalam pembentukan hemoglobin yang dapat me-

nyebabkan penyakit anemia.  Gejala yang diakibatkan dari keracunan logam 

timbal adalah kurangnya nafsu makan, kejang, lesu dan lemah, muntah serta 

pusing-pusing.  Timbal dapat juga menyerang susunan saraf, saluran pencernaan, 

serta dapat mengakibatkan terjadinya depresi pada manusia. 

Logam merkuri (Hg) lebih cepat diakumulasi oleh kerang hijau melalui rantai ma-

kanan, seperti plankton yang dapat menyerap merkuri di perairan.  Kebanyakan 

dari merkuri yang masuk ke dalam tubuh organisme ini  akan diakumulasi dalam 

jaringan tubuh organisme.  Cacing polychaeta Capitala capitata kebanyakan 

mendapat merkuri dari alga atau detritus yang dimakannya. Pada lobster Nephrops 

norvegica akumulasi merkuri terjadi di bagian insang dan hepatopankreas (Neff, 

2002).  Hasil penelitian Mance (1990) memperlihatkan bahwa pada embrio ikan 

Fundulus  heteroclitus yang terpapar dengan merkuri 0,067 mg/l akan mengalami 

kematian populasi 50% (LC50) setelah 4 hari percobaan, setelah 32 hari pema-

paran didapatkan bahwa merkuri juga akan mengurangi tingkat kesuksesan pene-

tasan dan proses setelah penetasan.  Fase zoea pada krustasea juga memiliki res-

pon yang sensitif terhadap merkuri seperti halnya pada ikan.  Pada larva bivalvia 

spesies Crassostrea gigas dan Mytilus edulis setelah terpapar dengan Hg dengan 

median efek konsentrasi (EC50) masing-masing sebanyak 0,0067 dan 0,0058 mg/l 

akan menunjukkan perkembangan larva yang tidak normal. Merkuri merupakan 

logam berat yang bersifat toksik bagi biota maupun manusia. Efek merkuri ter-

hadap kesehatan manusia antara lain gangguan pada sistem saraf, kerusakan 

fungsi otak, kerusakan DNA, kerusakan   kromosom, reaksi alergi, kelelahan, dan
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sakit kepala; efek negatif reproduksi seperti kerusakan sperma, cacat  lahir, dan 

keguguran (Jan et al., 2015). 

Sanusi (2006) juga melaporkan bahwa proses metilasi Hg pada kolom perairan di-

pengaruhi oleh bahan organik, ketersediaan logam berat donor, ukuran partikel   se-

dimen, temperatur, kondisi reduksi-oksidasi dan aktivitas metabolik bakteri jenis 

Clostridium, Methanobacter, Neurospora, dan Pseudomonas.  Pada perairan yang 

telah tercemar bahan organik, keberadaan Hg dapat memengaruhi kesuburan dan 

trophic level-nya.  Konsentrasi merkuri jauh lebih tinggi di lingkungan pantai bila 

dibandingkan dengan laut terbuka. Pantai dan estuari yang belum tercemar me-

ngandung kurang lebih 20 mg/l mekuri. 

Logam kadmium merupakan salah satu jenis logam berat yang berbahaya karena 

elemen ini beresiko tinggi terhadap pembuluh darah.  Kadmium berpengaruh 

terhadap manusia dalam jangka panjang dan dapat terakumulasi pada tubuh khu-

susnya hati dan ginjal.  Logam berat kadmium merupakan logam berat yang ber-

bahaya, logam ini tidak dapat didegradasi oleh organisme dan lingkungan.  Ke-

beradaan logam kadmium yang semakin banyak di perairan akan terakumulasi 

dan mengendap pada dasar perairan dan menyatu dengan sedimen. Selain itu, 

kandungan logam berat akan masuk ke dalam sistem rantai makanan dan meme-

ngaruhi kehidupan biota yang ada di dalamnya (Aarsad et al., 2012). 

Menurut Said (2008), konsentrasi Cd di perairan alami berkisar antara 0,29–0,55 

mg/l dengan rata-rata 0,42   mg/l.  Konsentrasi kadmium di kolom permukaan air 

laut terbuka antara 1-100 mg/l.  Pada perairan pantai konsentrasinya kurang lebih 

200 mg/l, namun  konsentrasinya akan meningkat menjadi 5.000 mg/l di daerah 

estuaria yang berada di dekat daerah pertambangan.  Konsentrasi kadmium di 

daerah sungai umumnya lebih tinggi dibandingkan dengan daerah laut.  Pada laut 

terbuka, konsentrasi kadmium terlarut akan semakin meningkat dengan mening-

katnya kedalaman, namun sebaliknya konsentrasi partikulat kadmium akan tinggi 

di permukaan dan menjadi semakin berkurang dengan bertambahnya keda-laman 

(Said, 2008). 
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Kadmium termasuk logam berat yang sangat sulit didegradasi oleh organisme, 

sehingga jika terabsorpsi oleh tubuh organisme laut, maka konsentrasinya akan 

menjadi semakin meningkat seiring dengan waktu.  Biokonsentrasi kadmium da- 

lam tubuh fitoplankton sangat bergantung pada jumlah kadmium yang terlarut da- 

lam kolom perairan.  Kebanyakan dari kadmium ini akan terakumulasi pada ba- 

gian insang organisme dan beberapa organisme memiliki kemampuan untuk men- 

transfer kadmium ini ke dalam ephitellium nya.  Setelah masuk ke dalam tubuh, 

kadmium yang masuk ke dalam tubuh invertebrata, ikan, burung, dan mamalia 

akan membentuk ikatan dengan protein sebagai metallothionin.  Pada kima Cra-

sostrea gigas, kadmium kebanyakan diakumulasi pada bagian ginjal.  Pada lobs-

ter, kadmium dengan jumlah yang paling banyak ditemukan pada organ hepato-

pankreas (Paasivirta, 2000).  Sementara itu, dampak kadmium pada tubuh manu-

sia, antara lain kerusakan pada metabolisme kalsium komponen penyusun tulang, 

disfungsi ginjal, iritasi usus, dan diare (Jaishankar et al., 2014). 



 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Mei 2022. Pengambilan sampel di-

lakukan di perairan Pulau Pasaran pada rakit budi daya kerang hijau berukuran 

6x6 m2. Sampel yang diperoleh diana lisis kandungan logam berat timbal (Pb), 

merkuri (Hg), dan kadmium (Cd) yang dilakukan di laboraturium PT. Alam Les-

tari, Lampung. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1, sedangkan ba-

han yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 1. Alat yang digunakan 

No Nama alat Fungsi 

1 GPS Mengetahui lokasi pengambilan sampel. 

2 Alat AAS Mengetahui kandungan Pb, Hg, dan Cd. 

3 Alat bedah Membedah dan mengambil sampel. 

4 Penggaris Mengukur panjang dan lebar kerang hijau. 

5 Timbangan digital Menimbang bobot kerang hijau. 

6 Plastik zip Wadah sampel daging kerang hijau. 

7 Botol film Wadah sampel air. 

8 Oven Mengeringkan sampel kerang hijau. 

9 Tabung digestion Wadah sampel kerang hijau dan air saat 

analisis. 

10 

11 

12 

 Disgestion blok 

 Stirrer 

 Termometer  

Memanaskan sampel. 

Mengaduk sampel. 

Mengukur suhu air. 
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Tabel 1. Alat yang digunakan (lanjutan) 

No     Nama alat Fungsi 

13    pH meter Mengukur pH air budi daya. 

14    Secchi disk Mengukur kecerahan air. 

15    Refraktometer Mengukur salinitas air. 

16    DO meter Mengukur oksigen terlarut di air. 

17    Kamera Dokumentasi penelitian. 

Tabel 2. Bahan yang digunakan 

No Nama bahan Fungsi 

1 Daging kerang hijau Sampel yang digunakan untuk analisis 

kandungan logam berat (Pb, Hg, dan Cd). 

2 Air budi daya kerang  

hijau 

Sampel yang digunakan untuk analisis 

kandungan logm berat (Pb, Hg, dan Cd). 

3 Asam nitrat (HNO3) Melarutkan sampel kerang dan air. 

4 Asam perklorat (HClO4) Melarutkan sampel kerang hijau. 

5 Akuades Mengencerkan ekstrak daging kerang. 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.  Teknik pengambilan sampel dila- 

kukan dengan teknik purposive sampling dan penanganan sampel mengacu pada 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 06-2412-1991 (SNI, 2008), dimana pengambil-

an sampel kerang dan air dilakukan pada rakit budi daya kerang hijau di bagian 

tenggara Pulau Pasaran. Jarak titik tersebut dari daratan berjarak 1 km tujuan 

pengambilan sampel pada titik tersebut yaitu karena pada titik tersebut biasa di-

gunakan sebagai lokasi budi daya kerang hijau. 
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Gambar 5. Lokasi pengambilan sampel 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

3.4.1 Pengambilan Sampel Air dan Kerang Hijau 

Pengambilan sampel kerang hijau dilakukan dengan 2 ulangan, sedangkan pengu-

kuran kualitas air (suhu, pH, DO, kecerahan dan salinitas) dilakukan pada awal 

dan akhir penelitian, adapun kandungan bahan organik dilakukan tanpa ulangan.  

Pengambilan sampel menggunakan kerang hijau berumur 3, 5, 7 hingga 9 bulan. 

Sistem budi daya yang digunakan yaitu rakit apung  (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Sistem budi daya metode rakit 

     Sumber: BMP (2015)
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Kerang hijau yang telah diambil kemudian dipisahkan daging dengan cangkang-

nya, kemudian dicincang    hingga halus dan diambil sampel sebanyak 100 gram 

untuk selanjutnya dianalisis kandungan logam beratnya menggunakan metode 

AAS.  Sampel air diambil pada setiap lokasi pengambilan kerang dengan meng-

gunakan botol sample sebanyak 10 ml.  Lokasi pengambilan sampel dipilih 

dengan pertimbangan lokasi terkena dampak limbah dari sumber masukan air, 

serta fak tor kemudahan dari pengambilan sampel.  Sampel kerang dan air di-

analisis di laboratorium PT. Alam Lestari, Lampung. 

3.4.2    Analisis Logam Berat (Pb, Hg, dan Cd) 

Metode yang digunakan dalam analisis logam Pb, Hg, dan Cd adalah metode AAS 

(atomic absorption spectrofotometry).  Prosedur analisis logam berat timbal (Pb), 

merkuri (Hg)  dan kadmium (Cd) mengacu pada SNI 01-2354.6-2006, yaitu seba-

gai berikut: 

1. Sampel daging kerang hijau sebanyak ± 20 sampel dicacah, kemudian ditim-

bang ± 100 g, kemudian dikeringkan menggunakan oven.  

2. Setelah kering, 0,5 g sampel daging kerang dimasukkan ke dalam tabung di-

gestions, kemudian ditambahkan 5 ml HNO3 dan 0,5 ml HClO4, dibiarkan 

selama satu malam. 

3. Selanjutnya sampel dipanaskan dalam digestions blok dengan suhu 100 ºC 

selama 1 jam, kemudian suhu ditingkatkan menjadi 150 ºC. Setelah       ......uap ku-

ning habis, suhu ditingkatkan lagi menjadi 200 ºC. 

4. Destruksi selesai setelah keluar asap putih dan sisa ekstrak ± 0,5 ml. Tabung 

digestions diangkat dan dibiarkan hingga dingin, kemudian ektrak diencerkan 

dengan menggunakan akuades sebanyak 49,5 ml sehingga volume sampel 

menjadi 50 ml. 

5. Setelah itu diaduk menggunakan stirrer selama 5 menit hingga homogen. 

Sampel ekstrak daging kerang hijau yang telah homogen diletakkan ke dalam 

alat AAS (atomic absorption spectrofotometry) untuk diukur konsenterasi 

logam  berat (Pb, Hg dan Cd). 
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Analisis kandungan Pb, Hg, dan Cd pada air dilakukan dengan mengambil air se-

banyak 25 ml pada lokasi budi daya kerang, dimasukkan ke dalam tabung digesti-

ons, dan ditambahkan HNO3 sebanyak 5 tetes, dipanaskan dalam digestions blok 

dengan suhu 100 ºC selama satu jam.  Kemudian dilakukan pengukuran sampel 

dengan AAS dan dicatat nilai adsorbannya. 

3.4.3   Faktor Biokonsentrasi (BCF) 

Faktor biokonsentrasi atau bioconcentration factor (BCF) diklasifikasikan menu-

rut Van Esch (1978), yaitu akumulasi rendah  (BCF<100), akumulasi sedang 

(100<BCF≤1000), dan akumulasi tinggi (BCF>1000). Faktor biokonsentrasi dapat 

diperkirakan dengan menggunakan rumus berikut:  

 

𝐁𝐂𝐅 =
𝑪𝒃𝒊𝒐𝒕𝒂
𝑪𝒎𝒆𝒅𝒊𝒂

 

Ket: 

Cbiota adalah konsentrasi logam berat dalam biota (kerang) (mg/kg); Cmedia untuk 

kerang adalah konsentrasi logam berat dalam air (mg/l). 

3.5 Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah parameter utama dan peleng- 

kap.  Parameter utama yang diamati adalah kandungan logam berat Pb, Hg, dan 

Cd  pada air dan kerang hijau.  Parameter pelengkap yang diamati adalah kualitas 

air (pH, DO, salinitas, bahan organik dan suhu) di perairan sekitar lokasi budi 

daya. 

3.6 Analisis Data 

Penggunaan metode ortogonal kontras maupun polinomial dilakukan pada pene-

litian terencana, karena pengujian didasarkan pada teori atau sifat perlakuan dalam 

analisis ragam. Hanafiah (1995) menjelaskan bahwa metode orthogonal poli-

nomial digunakan untuk menguji kecenderungan hubungan fungsional antara res-

pons dan taraf perlakuan. Adapun Hubungan fungsional antara peubah respons 



20  

dan peubah prediktor (taraf perlakuan kuantitatif) secara polinomial dinyatakan 

melalui persamaan :  

 

Yi = β0 + βiXi + β2X
2

i + … βt-1X
t-1

i  + εi 

Keterangan : 

i  = 1,2,….., t 

t  = banyaknya taraf perlakuan kuantitatif 

β0 = intersep 

Yi = respons ke-i 

Xi = taraf perlakuan kuantitatif ke-i 

 

Untuk mengetahui hubungan fungsional, maka pengaruh perlakuan diuraikan ke 

dalam tingkatan-tingkatan respons, yakni linier, kuadratik, kubik atau respons 

dengan tingkatan yang lebih tinggi. Karena respons merupakan fungsi dari per-

lakuan, maka metode ini didasarkan pada fungsi polinomial sampai derajat t-1 

(Yitnosumarto, 1993). Di samping mencerminkan respons yang sesuai, setiap 

polinomial harus bebas dan ortogonal dengan polinomial lain. Oleh karena itu, 

diperlukan koefisien yang disesuaikan dengan polinomial setiap derajat dan 

dinamakan koefisien ortogonal polinomial.
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V.  PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Hubungan antara umur dan ukuran kerang hijau terhadap kandungan logam 

berat Pb mengikuti pola polinomial linier, sedangkan Hg dan Cd memiliki 

pola polinomial kuadratik. Tidak terdapat pengaruh antara umur dan ukuran 

kerang hijau yang berbeda terhadap kandungan logam berat Hg dan Cd.  

Berdasarkan kategori nilai BCF logam Pb, Hg dan Cd pada kerang hijau yang 

dibudidayakan di Pulau Pasaran termasuk dalam kategori akumulasi rendah 

(BCF<100). 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu pada penelitian selanjut-

nya sebaiknya dilakukan juga pengamatan terhadap kandungan logam berat 

pada cangkang kerang hijau dan sedimen perairan budi daya kerang hijau.
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